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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Artikel ini membahas peran strategis metode khusus dalam pembelajaran
Diterima: 18 Juni 2021 Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengoptimalkan pemahaman ajaran
Revisi Akhir: 23 Juni 2021 agama pada siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
Disetujui: July 27 Juni 2021 studi pustaka untuk mengeksplorasi bagaimana metode pembelajaran dapat
Terbit: 30 Juni 2021 meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap ajaran agama.
Kata Kunci: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode kooperatif dan
Metode khusus; inkuiri dapat secara signifikan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
Pemahaman ajaran agama; belajar. Di samping itu, metode ekspositori berfungsi sebagai dasar yang kuat
Pendidikan Agama Islam. untuk menjelaskan konsep-konsep agama. Analisis terhadap kebutuhan

siswa dan penentuan tujuan pembelajaran yang jelas terbukti penting dalam
pemilihan metode yang tepat. Penerapan metode khusus tidak hanya
mendorong pemahaman kognitif, tetapi juga membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai agama ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, implementasi metode khusus dalam PAI diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan berkontribusi terhadap
pengembangan karakter serta integritas moral siswa. Penelitian ini
menekankan bahwa inovasi dalam metode pembelajaran PAI sangat
diperlukan untuk menjadikan pembelajaran lebih relevan dan aplikatif.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) secara signifikan berkontribusi pada pengembangan
karakter dan integritas moral siswa. Pelajaran PAI tidak hanya mencakup pemahaman kognitif
tentang doktrin-doktrin agama, tetapi juga asimilasi cita-cita agama ke dalam kehidupan sehari-
hari (Harto & Kasinyo, 2021). Dalam pendidikan kontemporer, di mana siswa menghadapi
beragam materi dan pengaruh eksternal, praktik pembelajaran yang efektif sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran agama (Helandri & Supriadi, 2024). Salah satu
masalah dalam pembelajaran PAI adalah membuat mata pelajaran agama, yang terkadang
dianggap abstrak dan canggih, menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa (Dwi Utami, 2024).
Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran strategis dalam membangun karakter dan
integritas moral siswa. Dengan menanamkan nilai-nilai agama ke dalam kehidupan sehari-hari,
PAI menghadapi tantangan besar dalam menyajikan materi yang relevan dan menarik.
Pendekatan pembelajaran yang inovatif menjadi kunci untuk mengatasi persepsi abstrak dan
kompleksitas PAI, memastikan pemahaman siswa meningkat secara holistik.

Kemudian, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Khanip et al., 2024) menunjukkan
bahwa metode pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di kalangan generasi Alpha. Penelitian ini
mengidentifikasi tiga strategi utama dalam pembelajaran, yaitu: 1. Persiapan dengan melibatkan
penggunaan sumber daya digital yang sesuai dengan karakteristik generasi Alpha; 2. Proses
pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran kooperatif yang menekankan diskusi
kelompok; 3. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara lisan, tertulis, dan observasi untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun
generasi Alpha akrab dengan teknologi, mereka tetap antusias dalam pembelajaran yang
melibatkan interaksi dan diskusi kelompok. Penelitian ini menekankan pentingnya penyesuaian
metode pengajaran dengan aspek psikologis dan sosial siswa untuk memastikan pembelajaran
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yang menarik dan relevan Penelitian ini menekankan bahwa penyesuaian metode pengajaran
dengan mempertimbangkan aspek psikologis dan sosial siswa adalah kunci untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan relevan. Dengan memahami karakteristik unik generasi
Alpha dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, pendidik dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk tantangan masa depan.

Menyoroti pentingnya metode pembelajaran yang dirancang secara khusus dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan efektivitas pemahaman siswa terhadap
ajaran agama. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan metode khusus
dapat membantu siswa tidak hanya memahami secara kognitif doktrin-doktrin agama, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilainya ke dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, analisis akan
membahas relevansi metode pembelajaran ini dalam menghadapi tantangan era kontemporer,
seperti beragamnya pengaruh eksternal yang dapat memengaruhi pemahaman siswa, serta
pentingnya inovasi dalam menjadikan PAI lebih menarik, aplikatif, dan relevan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi metode terbaik yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman
siswa secara komprehensif tentang peran strategis metode khusus pembelajaran PAI dalam
mengoptimalkan pemahaman ajaran agama pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Metode penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
studi literatur adalah metode dengan memanfaatkan data yang sudah ada sebelumnya, termasuk
buku, jurnal, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan bahan tertulis lainnya dengan menggunakan
kata pencarian yang relevan dengan pembahasan penelitian ini seperti: pembelajaran PAI,
metode khusus pembelajaran PAI, serta strategi pembelajaran PAI untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Rukin, 2019). Tujuan dari desain penelitian kualitatif ini adalah untuk memahami
kejadian secara komprehensif dan kontekstual mengenai peran strategis metode khusus
pembelajaran PAI dalam mengoptimalkan pemahaman ajaran agama pada siswa. Penelitian ini
menghindari metode statistik, dan lebih berkonsentrasi pada deskripsi dan interpretasi data
kualitatif. Desain penelitian ini mencakup tahapan seperti identifikasi masalah, tinjauan literatur,
dan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur.

Dalam penelitian ini, subjek atau partisipan adalah sumber-sumber literatur seperti buku,
jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen lainnya sebagai objek analisis. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber
tersebut. Adapun pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dengan mencari
dan mengumpulkan bahan-bahan dari perpustakaan atau database online, kemudian peneliti
membaca bahan yang telah dikumpulkan dan mencatat informasi penting yang relevan dengan
topik penelitian, serta mengorganisir catatan dan referensi untuk memudahkan analisis lebih
lanjut.

Adapun analisis data dilakukan dengan cara analisis konten dengan cara mengkaji isi dari
sumber-sumber literatur untuk menemukan tema-tema utama, menggambarkan temuan secara
naratif untuk memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti, lalu
mengembangkan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari data tanpa
mengandalkan hipotesis awal.

Bagian ini menjelaskan tentang deskripsi metode penelitian mengenai desain penelitian,
subjek/ partisipan penelitian, sumber data, pengumpulan data (prosedur nyata yang dilakukan
dalam penelitian), dan analisis data (prosedur nyata yang dilakukan dalam penelitian).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Konsep Metode Khusus dalam PAI
Dalam bahasa Arab, metode ini dikenal dengan istilah thariqah, yang berarti bahwa jangka
waktu yang strategis digunakan untuk melaksanakan tugas tertentu. Karena pendidikan dan
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strategi ini saling terkait, maka keduanya harus diterapkan dalam proses pendidikan, dalam
rentang pengembangan mental dan etika sehingga siswa dapat mengakses materi pendidikan
dengan mudah, efektif, dan berhasil(Mahmud, 2019). Metode pengajaran dapat didefinisikan
sebagai sarana yang digunakan guru untuk menjalin hubungan dengan siswa selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, metodologi pengajaran merupakan alat untuk membangun
proses pendidikan.

Metode pengajaran atau yang dikenal juga dengan istilah thariqah al-tadris merupakan
suatu jenjang pemahaman program yang berlandaskan pada suatu pendekatan yang runtut dan
erat kaitannya dengan proses penyiapan materi secara sistematis, tidak terlalu dekat dan tidak
terlalu jauh dari pendekatan.

Metode pengajaran dapat diartikan sebagai suatu cara atau pendekatan yang lugas dalam
menerapkan beberapa prinsip dasar yang terdapat dalam pendidikan serta berbagai teknik dan
unsur keseharian yang berkaitan dengan topik lainnya sehingga proses pengajaran dapat
terlaksana pada didik secara individual (Silmy, 2022). Dengan kata lain, metode pengajaran ini
merupakan suatu teknik yang digunakan oleh guru untuk menjelaskan suatu materi dengan cara
yang tepat kepada setiap peserta didik secara individu maupun kelompok sehingga peserta didik
dapat memahaminya.

Berdasarkan pengamatan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa metode merupakan
seperangkat strategi, teknik, dan alat yang harus dimiliki dan digunakan oleh pendidik dalam
upaya menjelaskan dan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik agar dapat
mencapai tujuan yang ditentukan dalam kurikulum. Upaya pendidik untuk memilih metode
yang tepat dalam pengajaran didiknya peserta didik juga sesuai dengan ajaran agama Islam.
Dengan kata lain, ketika berinteraksi dengan peserta didik, seorang guru harus memastikan
bahwa pelajaran yang diajarkan kepada mereka mudah dipahami(Haeril et al., 2022). Pendidik
harus memperhatikan metode yang akan digunakan, seperti ketepatan waktu, kesesuaian materi,
ketepatan pendentakan, keefektifan metode, dan konsistensi. Pendidik bertugas untuk
mengevaluasi berbagai metode pengajaran yang digunakan dalam mengajarkan mata pelajaran
tertentu.

Sebelum memilih metode yang tepat untuk digunakan, seseorang harus
mempertimbangkannya sedini mungkin agar apa yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan
rencana(Silmy, 2022). Dalam praktiknya, metode pendidikan Islam sering kali melibatkan
perilaku individu atau masyarakat peserta didik dan peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu,
ketika menggunakan metode tersebut, peserta didik harus berpegang pada asas-asas umum
pendidikan Islam. Sebab, metode tersebut hanya merupakan sarana atau jalan yang menuju pada
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, setiap jalan yang ditempuh peserta didik harus berpegang
pada metode-metode dasar-dasar pendidikan tersebut (Mahmud, 2019). Hal ini tidak dapat
dijelaskan dengan ranah ilmiah, biologis, psikologis, maupun sosiologis.

Dasar Agama

Penerapan metode pendidikan Islam secara praktis berkaitan dengan kehidupan
masyarakat miskin dan masyarakat umum, yang berdampak signifikan terhadap kepribadian
pendidik. Oleh karena itu, agama merupakan salah satu pilar pendidikan dan pembelajaran.
Pendidikan Islam berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadits yang menjadi landasan ajarannya
(Mahmud, 2019). Oleh karena itu, penerapan metode ini sesuai dengan kebutuhan yang muncul
secara berdaya guna dan berhasil guna serta berlandaskan pada ajaran Al-Qur'an dan Hadits.
Dasar Biologis

Perkembangan biologis manusia memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan intelektual. Akibatnya, ketika perkembangan biologis seseorang mengalami
kemajuan(Fauzian, 2020), maka kecerdasannya sendiri juga ikut meningkat. Ketika memberikan
pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan Islam, seorang guru harus melakukan kajian
terhadap biologi peserta didik. Perkembangan jasmani dan kondisi rohani itu sendiri merupakan
pertimbangan penting dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, ketika menggunakan metode
pengajaran, kondisi biologis peserta didik harus diperhatikan. Setiap cacat peserta didik akan

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 143


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR

Peran Strategis Metode Khusus Pembelajaran PAI dalam Mengoptimalkan Pemahaman Ajaran Agama
Pada Siswa

berdampak pada reputasi peserta didik, baik dampak tersebut positif maupun negatif. Karena
hal ini memberikan hikmah dari ciptaan Tuhan, maka seorang pendidik yang besar dapat
memberikan pseserta pengertian peserta didiknya secara memadai untuk menerima ciptaan
Allah yang tidak dapat disangkal lagi adalah rupa.

Dasar Psikologi

Metode pengajaran Islam yang baru dapat digunakan secara efektif, berdasarkan pada
kondisi psikologis dan pertumbuhan anak didik. Karena perkembangan dan kondisi psikologis
anak didik sangat berpengaruh terhadap internalisasi ilmu dan transformasi intelektual. Dalam
kondisi jiwa yang labil (jiwa yang tidak normal) mengakibatkan transformasi ilmu dan
internalisasi ilmu tidak berjalan sebagaimana diharapkan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ketika menggunakan metode pengajaran tersebut, anak didik tidak memperhatikan
kondisi jiwa atau rohaninya, karena manusia pada umumnya tersusun dari dua keadaan yang
tidak pasti, yaitu jasmani dan rohani, yang keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dijelaskan(Hasanah & Bermi, 2022).

Dasar Sosiologi

Interaksi antara sesama peserta didik dan pendidik, begitu pula antara pendidik dan
peserta didik, merupakan timbal balik kedua belah pihak, dan masing-masing pihak akan saling
memberi dampak positif (Mahmud, 2019). Menurut teori sosiologi, seorang individu dapat
memberikan dampak terhadap lingkungan sosial masyarakatnya, begitu pula sebaliknya. Oleh
karena itu, pendidik sebagai pendidik dalam berinteraksi dengan peserta didik hendaklah
memberikan bimbingan dalam proses sosialisasi dengan individu lain, seperti ketika menjalin
hubungan dengan peserta didik, siswa, karyawan, dan administrator sekolah. Interaksi edukatif
yang berlangsung di masyarakat justru memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan peserta didik karena mereka menjadi bagian dari masyarakat. Interaksi dan
kejadian sosial tersebut juga memberikan dampak terhadap sekolah dan lingkungan sekolah
(Parnawi, 2021).

Agar suatu metode dspat berjalan secara efektif, maka prinsip-prinsip metode
pembelajaran haruslah memanfaatkan teori kegiatan mandiri (Mahmud, 2019). Metode ini
berlandaskan pada teori kerja mandiri, di mana pembelajaran dianggap sebagai hasil dari
aktivitas dan keterlibatan peserta didik. Dalam model ini, siswa didorong untuk aktif
berpartisipasi, memberikan umpan balik, dan bekerja keras. Prinsip utama yang dipegang adalah
bahwa setiap siswa belajar melalui umpan balik dan kegiatan mandiri, yang menjadi landasan
bagi semua aktivitas pembelajaran.

Strategi Pembelajaran PAI
Metode Ekspositori

Teknik pembelajaran ekspositori bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran dengan menyajikan informasi secara jelas dan terorganisir (Taufik et
al., 2023). Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran dengan memberikan penjelasan yang
komprehensif mengenai keyakinan agama atau tema yang sedang dipelajari (Nazmi, 2024).
Metode ini memungkinkan siswa untuk memperoleh dasar pengetahuan yang kuat dan
pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran. sumber daya pendidikan. Selain itu,
taktik pembelajaran ekspositori dapat mencakup demonstrasi untuk menjelaskan prosedur
praktis dalam menerapkan keyakinan agama atau kemampuan yang terkait (Pohan, 2020).
Pendidik dapat secara eksplisit mendemonstrasikan pelaksanaan ibadah, penerapan cita-cita
agama, atau pelaksanaan kegiatan keagamaan tertentu. Hal ini membantu siswa dalam
memahami dan mengasimilasikan praktik-praktik keagamaan ke dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui penerapan metodologi pembelajaran ekspositori, para siswa diharapkan dapat
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Islam dan keyakinan agama, sehingga
memungkinkan mereka untuk menghubungkan konsep-konsep ini dengan pengalaman pribadi
mereka. Metodologi ini membekali siswa dengan pemahaman agama yang kuat dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi masalah moral dan sosial dalam kehidupan mereka.
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Metode Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris, yang berarti pertanyaan atau pemeriksaan. Inkuiri
secara kasar didefinisikan sebagai suatu proses sistematis yang digunakan individu untuk
memperoleh atau memahami informasi (Rahman et al., 2021). Pembelajaran inkuiri
memprioritaskan pemecahan masalah, memungkinkan siswa untuk menyempurnakan
kemampuan kognitif mereka dalam konteks situasional (Solichin, 2017), sehingga
memberdayakan siswa untuk secara mandiri dan meyakinkan mengartikulasikan temuan dan
pengetahuan mereka yang terkait dengan pemecahan masalah.
Metode Kontekstual

Metode kontekstual, atau Contextual Teaching and Learning (CTL), adalah sebuah teknik
pendidikan yang mengaitkan materi akademis dengan realitas kehidupan siswa (Abidin &
Nugraha, 2022). Strategi ini memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya melalui ingatan,
tetapi juga melalui pengalaman nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Ayu et al.,
2024). Metodologi ini berusaha untuk meningkatkan signifikansi pembelajaran dan membantu
siswa dalam memahami hubungan antara informasi akademis dan konteks dunia nyata.
Metode Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah strategi pendidikan yang menekankan pada
pemanfaatan situasi dunia nyata sebagai kerangka kerja untuk belajar (Wardani, 2023). Strategi
ini menghadapkan siswa pada situasi atau masalah yang membutuhkan pemecahan masalah,
sehingga menumbuhkan pemikiran kritis dan kreatif (Rahmawati et al., 2024). PBL berusaha
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan memecahkan
masalah melalui pendekatan yang lebih aktif dan terlibat
Implementasi Metode Khusus dalam PAI

Implementasi metode khusus dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Metode ini mencakup berbagai pendekatan yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa secara optimal, sehingga diharapkan dapat
memaksimalkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama. Metode pembelajaran yang tepat
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, kritis, dan reflektif dalam memahami materi ajaran
agama, sehingga tidak hanya aspek pengetahuan yang berkembang, tetapi juga sikap dan
perilaku mereka yang sejalan dengan nilai-nilai agama yang diajarkan. Berikut adalah beberapa
langkah penting dalam rencana dan persiapan guru dalam penerapan metode khusus dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI):
Analisis Kebutuhan Siswa

Sebelum memilih dan merencanakan metode pembelajaran, guru perlu melakukan analisis
terhadap kondisi dan kebutuhan siswa. Ini melibatkan pemahaman tentang latar belakang,
minat, kemampuan, serta gaya belajar siswa. Guru harus dapat menyesuaikan metode
pembelajaran dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga metode yang diterapkan dapat
memberikan hasil yang optimal (Eka, 2023). Misalnya, bagi siswa yang lebih suka belajar melalui
pengalaman langsung, metode praktikum atau diskusi kelompok bisa lebih efektif dibandingkan
dengan ceramah.
Penentuan Tujuan Pembelajaran

Dalam merencanakan metode khusus, guru harus menentukan tujuan pembelajaran yang
jelas dan terukur. Tujuan ini harus berfokus pada pengembangan pemahaman ajaran agama serta
penguatan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam ajaran Islam (Sabrina, 2024).
Misalnya, tujuan pembelajaran bisa berupa pemahaman konsep dasar ajaran agama,
kemampuan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, atau penguatan sikap
religius siswa. Tujuan yang jelas akan membantu guru dalam memilih metode yang paling efektif
dan relevan.
Pemilihan Metode Pembelajaran yang Tepat

Setelah menganalisis kebutuhan siswa dan menentukan tujuan pembelajaran, langkah
selanjutnya adalah memilih metode pembelajaran yang tepat. Metode dalam pembelajaran PAI
bisa beragam, seperti metode diskusi, role-play, simulasi, pembelajaran berbasis proyek, atau
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pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) (Khasanah, 2023). Setiap metode
memiliki keunggulan dan kekurangan, dan pemilihan metode harus didasarkan pada
karakteristik siswa serta tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, untuk meningkatkan pemahaman
dan aplikasi nilai-nilai agama, guru dapat menggunakan metode role-play, di mana siswa diajak
berperan sebagai karakter dalam situasi kehidupan yang memerlukan penerapan ajaran agama.
Persiapan Bahan Ajar dan Media Pembelajaran

Guru juga harus mempersiapkan bahan ajar yang relevan dengan materi yang akan
diajarkan. Bahan ajar ini bisa berupa buku teks, artikel, video, atau bahkan materi interaktif
berbasis teknologi informasi (Latifah & Utami, 2019). Selain itu, penggunaan media pembelajaran
yang variatif dapat mendukung penerapan metode khusus, misalnya dengan menggunakan
presentasi multimedia, gambar, atau alat peraga yang sesuai. Media ini dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan membantu mereka memahami konsep yang lebih abstrak dalam
ajaran agama.

Perencanaan Waktu dan Aktivitas Pembelajaran

Rencana pembelajaran juga harus mencakup pengaturan waktu yang efisien dan alokasi
yang sesuai untuk setiap aktivitas pembelajaran. Setiap metode memerlukan durasi waktu yang
berbeda, dan guru harus memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Selain itu, guru perlu merancang kegiatan yang bervariasi untuk
menjaga agar siswa tetap terlibat dan fokus, seperti menggabungkan antara ceramah singkat,
diskusi kelompok, dan tugas individu (RimahDani et al., 2023). Variasi ini akan membantu
menjaga dinamika pembelajaran agar lebih menarik.

Strategi Evaluasi dan Umpan Balik

Evaluasi yang tepat sangat penting untuk mengukur keberhasilan implementasi metode
pembelajaran (Nadya Putri Mtd et al., 2023). Guru perlu merencanakan cara untuk mengevaluasi
pemahaman siswa, baik secara formatif maupun sumatif. Evaluasi formatif dapat dilakukan
melalui observasi langsung, kuis, atau diskusi untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
materi (Sari, 2023). Umpan balik yang konstruktif dan mendalam sangat penting untuk
membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka. Evaluasi sumatif, seperti ujian akhir atau
penilaian proyek, juga diperlukan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran secara
keseluruhan.

Refleksi dan Penyesuaian Metode Pembelajaran

Setelah implementasi metode pembelajaran, guru perlu melakukan refleksi terhadap
proses yang telah dilakukan. Ini melibatkan penilaian terhadap apakah metode yang dipilih
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan apakah siswa dapat memahami materi dengan
baik. Jika ada kendala atau kekurangan, guru dapat melakukan penyesuaian terhadap metode
pembelajaran di sesi berikutnya, baik itu dalam pemilihan metode, materi, atau cara
penyampaian.

Jadi, rencana dan persiapan yang matang dalam penerapan metode khusus dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan memastikan siswa mendapatkan pemahaman ajaran agama yang optimal.
Dengan memperhatikan kebutuhan siswa, memilih metode yang tepat, dan melakukan evaluasi
serta refleksi secara berkala, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan
mendalam bagi siswa.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, penekanan pada peran strategis metode khusus dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) mengarah pada beberapa temuan kunci yang dapat didiskusikan
lebih lanjut. Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga pada integrasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Konsep Metode Khusus dalam PAI

Metode pengajaran dalam PAI, yang dikenal sebagai thariqah al-tadris, memiliki tujuan
penting dalam menciptakan proses pendidikan yang sistematis dan efektif. Hal ini sejalan
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dengan pendapat (Mahmud, 2019) yang menyatakan bahwa pengajaran harus berlandaskan
pada pendekatan yang runtut dan sistematis. Metode ini memungkinkan siswa untuk mengakses
materi pendidikan dengan lebih mudah dan efektif, serta memberikan pengalaman belajar yang
lebih baik.

Strategi Pembelajaran PAI

Berbagai strategi pembelajaran yang diimplementasikan dalam penelitian ini, seperti
metode ekspositori, inkuiri, kontekstual, dan berbasis masalah, menunjukkan efektivitasnya
dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Metode Ekspositori

Metode ini berfungsi sebagai dasar yang kuat untuk penyampaian informasi. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Taufik et al., 2023), teknik ini meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
dengan menyajikan informasi secara terorganisir. Hal ini juga menegaskan peran guru sebagai
fasilitator yang memberikan penjelasan komprehensif mengenai ajaran agama.

Metode Inkuiri

Inkuiri menekankan pada pemecahan masalah, memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan kognitif mereka (Solichin, 2017). Pendekatan ini memberdayakan
siswa untuk secara mandiri dan kritis mengartikan temuan mereka, yang sangat relevan dalam
konteks pembelajaran PAI
Metode Kontekstual

Metode ini mengaitkan materi akademis dengan realitas kehidupan siswa, membantu
mereka memahami hubungan antara informasi akademis dan konteks dunia nyata (Abidin &
Nugraha, 2022). Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif.
Metode Berbasis Masalah

Strategi ini fokus pada situasi dunia nyata yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif (Wardani, 2023). Dengan menghadapkan siswa pada masalah nyata, pembelajaran
menjadi lebih relevan dan menantang.

Implementasi Metode Khusus dalam PAI

Implementasi metode khusus dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa analisis
kebutuhan siswa dan penentuan tujuan jelas sangat penting. Hal ini sejalan dengan temuan (Eka,
2023) yang menegaskan pentingnya analisis kebutuhan siswa dalam pengembangan kurikulum.
Pemilihan metode yang tepat berdasarkan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran
memungkinkan siswa untuk lebih aktif, kritis, dan reflektif.

Dalam hal ini, guru berperan penting dalam merencanakan dan menyesuaikan metode
pembelajaran. Persiapan bahan ajar dan media pembelajaran yang relevan juga merupakan
langkah vital untuk mendukung penerapan metode khusus yang telah disiapkan. Menurut
(Latifah & Utami, 2019), penggunaan media pembelajaran yang variatif dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan membantu mereka memahami konsep yang lebih abstrak.

Dari diskusi di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode khusus dalam
pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga integrasi
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami karakteristik unik siswa dan
menerapkan metode yang sesuai, proses belajar mengajar dapat menjadi lebih efektif dan
relevan, berkontribusi pada pengembangan karakter dan integritas moral siswa.

KESIMPULAN

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada pemahaman kognitif, tetapi juga pada
integrasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Metode pengajaran yang konvensional
sering kali tidak cukup untuk menarik minat siswa, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih
inovatif dan relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif dan
inkuiri dapat meningkatkan keterlibatan siswa, sementara metode ekspositori tetap berfungsi
sebagai dasar penjelasan yang kuat. Selain itu, pentingnya analisis kebutuhan siswa dan
penentuan tujuan pembelajaran yang jelas menjadi kunci dalam pemilihan metode yang tepat.
Secara keseluruhan, penerapan metode khusus dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 147


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR

Peran Strategis Metode Khusus Pembelajaran PAI dalam Mengoptimalkan Pemahaman Ajaran Agama
Pada Siswa

menjadikan siswa lebih aktif, kritis, dan reflektif, sehingga pemahaman mereka tentang ajaran
agama menjadi lebih mendalam dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pendidikan agama dapat berkontribusi signifikan terhadap pengembangan karakter dan
integritas moral siswa.
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